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The Free Nutritious Meal Program (MBG) is one of the Indonesian government's 
strategic initiatives under the leadership of President Prabowo Subianto, aimed at 
improving the nutritional status of school-age children and strengthening the 
foundation of education in preparation for the Golden Generation 2045. This article 
critically analyzes the implementation of the MBG program, focusing on the 
perspectives and experiences of elementary school teachers as key actors in educational 
institutions. The research employs a qualitative approach through literature review. The 
findings indicate that the program is well-received by teachers as it is perceived to 
enhance student motivation, improve attendance, and support daily nutritional intake, 
particularly in underdeveloped areas. However, challenges exist in terms of logistics, 
inadequate school infrastructure, and the program's insufficient integration with 
teaching and the curriculum. A philosophical analysis based on rationalism indicates 
that this policy represents a rational decision based on the actual needs of society, 
although it still faces limitations in rationality during implementation (bounded 
rationality). From a public policy ethics perspective, the MBG program reflects the 
principles of justice and social equity, but requires improvements in transparency, 
accountability, and fiscal sustainability to avoid overburdening the national budget.  
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ABSTRAK  

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu inisiatif strategis pemerintah 
Indonesia di bawah kepemimpinan Presiden Prabowo Subianto yang bertujuan untuk 
meningkatkan status gizi anak usia sekolah dan memperkuat fondasi pendidikan dalam rangka 
menyongsong Generasi Emas 2045. Artikel ini menganalisis secara kritis pelaksanaan program 
MBG dengan fokus pada pandangan dan pengalaman guru sekolah dasar sebagai aktor kunci di 
satuan pendidikan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi pustaka. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa program ini diterima dengan baik oleh para guru karena dinilai 
dapat meningkatkan motivasi siswa, memperbaiki kehadiran, serta mendukung asupan gizi 
harian, khususnya di wilayah tertinggal. Namun, terdapat tantangan dalam aspek logistik, 
infrastruktur sekolah yang belum memadai, serta belum optimalnya integrasi program dengan 
pembelajaran dan kurikulum. Analisis filosofis berbasis rasionalisme menunjukkan bahwa 
kebijakan ini merupakan bentuk keputusan rasional berbasis kebutuhan nyata masyarakat, 
meskipun masih menghadapi keterbatasan rasionalitas dalam pelaksanaannya (bounded 
rationality). Dari sudut pandang etika kebijakan publik, program MBG mencerminkan prinsip 
keadilan dan pemerataan sosial, namun menuntut peningkatan transparansi, akuntabilitas, serta 
keberlanjutan fiskal agar tidak membebani anggaran negara secara berlebihan.  

 
Kata kunci: Makan Bergizi Gratis, Guru Sekolah Dasar, Implementasi Kebijakan, Gizi Siswa, 

Kebijakan Pendidikan. 
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PENDAHULUAN  
Gizi yang baik memainkan peran penting dalam perkembangan fisik, kognitif, dan 

sosial anak usia sekolah. Anak-anak yang mengalami kekurangan gizi cenderung memiliki 
daya tahan tubuh yang rendah, kesulitan dalam berkonsentrasi, serta prestasi belajar yang 
kurang optimal Nasution (2024). Dalam konteks pendidikan dasar, pemenuhan gizi yang 
memadai menjadi salah satu indikator keberhasilan proses pembelajaran. Investasi pada 
program gizi untuk anak-anak usia sekolah bukan hanya berdampak pada kesehatan 
mereka, tetapi juga secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan 
dan produktivitas bangsa di masa depan. 

Kondisi gizi anak Indonesia masih menjadi perhatian serius. Berdasarkan data Survei 
Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 yang dirilis oleh Kementerian Kesehatan, angka 
stunting nasional berada di angka 21,6%, sementara prevalensi wasting mencapai 7,7%. 
Anak-anak yang mengalami stunting dan wasting umumnya berasal dari kelompok sosial-
ekonomi rendah yang memiliki keterbatasan dalam akses pangan bergizi. Fenomena ini 
tidak hanya menjadi masalah kesehatan masyarakat, tetapi juga menjadi hambatan besar 
dalam mewujudkan sistem pendidikan yang adil dan inklusif. 

Perubahan sistem pendidikan di Indonesia terkait dengan program makan bergizi 
gratis yang dipromosikan Presiden Prabowo Subianto. Meskipun begitu, program Presiden 
Prabowo memiliki potensi besar untuk mendukung Generasi Emas 2045, tentu ada beberapa 
masalah besar menghalangi pelaksanaannya. Pertama, anggaran yang masih terbatas, 
sehingga tidak semua anak sekolah yang mendapatkan programs MBG. Kedua, kurangnya 
infrastruktur di daerah menyebabkan distribusi makanan bergizi tidak merata, seperti di 
daerah terpencil yang sekolahnya tidak memiliki fasilitas memadai. Ketiga, peningkatan gizi 
sementara hanya dihasilkan oleh intervensi tanpa pendampingan pola makan keluarga, 
sedangkan kurangnya edukasi gizi bersamaan dengan program ini berpotensi mengurangi 
dampak jangka Panjang (Qomarrullah, dkk, 2025).  

Program ini juga menghadapi masalah saat berintegrasi dengan sistem pembelajaran 
dari perspektif transformasi pendidikan. Beberapa program makan sekolah di negara 
berkembang seringkali tidak menghubungkan perbaikan nutrisi dengan kualitas pendidikan 
yang lebih baik, seperti halnya ada pelatihan guru tentang pendidikan gizi di Indonesia dan 
evaluasi dampak spesifik terhadap prestasi belajar tidak ada. Akibatnya, program ini hanya 
akan menjadi bantuan sosial tanpa transformasi edukatif (Merlinda & Yusuf, 2025). Selain 
itu, ada hambatan tambahan yang perlu diantisipasi melalui pengawasan multi stakeholder, 
seperti kerentanan korupsi dalam pengadaan bahan pangan dan resistensi budaya terhadap 
menu makanan tertentu di beberapa daerah.  

Analisis kritis terhadap program Makan Bergizi Gratis (MBG) sangat penting 
dilakukan sebagai landasan kebijakan untuk transformasi pendidikan Indonesia menuju 
Generasi Emas 2045. Studi komprehensif diperlukan untuk mengevaluasi dampak intervensi 
gizi terhadap peningkatan kognitif, angka partisipasi sekolah, dan pengurangan stunting. 
Selain itu, juga diperlukan untuk mengetahui seberapa efektif program diintegrasikan ke 
dalam kurikulum pendidikan (Tambunan, dkk., 2025). Program serupa di Brasil (Fome Zero) 
berhasil meningkatkan nilai ujian nasional siswa sebesar 18% ketika dikombinasikan dengan 
instruksi guru. Selain itu, program yang juga dilakukan di India gagal mencapai target 30% 
karena tidak ada mekanisme pemantauan. Penelitian ini akan menemukan model yang 
paling cocok untuk situasi Indonesia, terutama untuk menangani disparitas antar daerah dan 
memastikan keberlanjutan anggaran. 

Penelitian tentang program makan bergizi gratis yang menjadi salah satu program 
presiden Prabowo Subianto, pernah dilakukan oleh (Merlinda & Yusuf, 2025) yang berjudul 
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“Analisis Program Makan Gratis Prabowo Subianto Terhadap Strategi Peningkatan Motivasi 
Belajar Siswa di Sekolah Tinjauan dari Perspektif Sosiologi Pendidikan”. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa Program Makan Bergizi Gratis tidak hanya sekedar bertujuan untuk 
meningkatkan kesehatan siswa, melainkan dapat berkontribusi pada pembangunan ekonomi 
lokal melalui pemberdayaan UMKM.  

Selain itu, juga dapat dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar di sekolah, 
setelah gizi siswa telah terpenuhi. Selain itu, penelitian lainnya telah dilakukan oleh 
Qomarrullah, dkk. (2025) yang berjudul “Dampak Jangka Panjang Program Makan Bergizi 
Gratis terhadap Kesehatan dan Keberlanjutan Pendidikan”. Hasil penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa Program Makan Bergizi Gratis (MBG) memiliki potensi untuk 
menurunkan angka stunting dan malnutrisi pada anak sekolah, meningkatkan kehadiran 
siswa di kelas, dan meningkatkan prestasi akademik mereka. Program ini juga mendorong 
komunitas untuk mendukung penyediaan pangan bergizi yang berkelanjutan. Penelitian 
penting dilakukan dalam rangka menganalisa pelaksanaan program makan bergizi Gratis 
yang menjadi salah satu program prioritas Presiden Prabowo Subianto. Program ini tentu 
harus dianalisis secara kritis, terutama dalam rangka mendukung transformasi pendidikan 
menuju generasi emas 2045. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul, “Program 
Makan Bergizi Gratis: Analisis Kritis Transformasi Pendidikan Indonesia Menuju Generasi 
Emas 2045”. 

Kesehatan dan gizi anak merupakan fondasi penting bagi pencapaian hasil belajar 
yang optimal. Di Indonesia, kebijakan makan bergizi gratis muncul sebagai salah satu 
strategi intervensi sosial dan pendidikan yang diharapkan dapat mengurangi angka 
stunting, meningkatkan daya konsentrasi siswa, dan mendukung pemerataan kesempatan 
belajar. Menurut data Kementerian Kesehatan (2023), masih banyak anak usia sekolah dasar 
yang mengalami kekurangan gizi ringan hingga sedang. 
Namun, kebijakan publik semacam ini tidak hanya dinilai dari sisi manfaatnya, melainkan 
juga bagaimana pelaksanaannya di tingkat akar rumput, yaitu di sekolah-sekolah. Guru, 
sebagai aktor utama dalam lingkungan pendidikan, memiliki pandangan yang sangat 
berharga terkait keberhasilan maupun tantangan dari kebijakan tersebut. Maka, penting 
untuk memahami bagaimana guru melihat dan mengalami dinamika pelaksanaan kebijakan 
makan bergizi gratis ini. 
Menurut Dye (2013), kebijakan publik adalah apa yang pemerintah pilih untuk dilakukan 
atau tidak dilakukan. Dalam konteks pendidikan, kebijakan publik seringkali menyentuh 
aspek pembiayaan, kurikulum, dan program kesejahteraan peserta didik seperti makanan 
gratis. Program makan bergizi gratis telah diterapkan di berbagai negara seperti Jepang dan 
India. Studi oleh Tomita (2021) menunjukkan bahwa program makan siang gratis di Jepang 
meningkatkan kehadiran siswa dan prestasi akademik. 
Meski secara konsep kebijakan ini sangat ideal, pelaksanaannya di lapangan dihadapkan 
pada sejumlah persoalan yang kompleks. Salah satu aktor kunci dalam pelaksanaan program 
ini di sekolah adalah guru. Guru tidak hanya berperan dalam proses pembelajaran, tetapi 
juga sering kali menjadi pihak yang ikut mengelola, mengawasi, bahkan memfasilitasi 
pelaksanaan program-program pemerintah yang berkaitan dengan peserta didik. Oleh 
karena itu, memahami perspektif guru terhadap implementasi kebijakan MBG menjadi 
penting sebagai bahan evaluasi terhadap efektivitas kebijakan tersebut. 

Beberapa studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa keterlibatan aktif guru dalam 
pelaksanaan program-program sekolah berdampak besar terhadap keberhasilan 
implementasi kebijakan. Guru memiliki pemahaman mendalam terhadap kebutuhan siswa, 
kondisi lingkungan sekolah, serta hambatan-hambatan praktis yang sering tidak terjangkau 
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oleh pengambil kebijakan di tingkat pusat (Sagala, 2016; Tilaar, 2018). Dalam konteks ini, 
suara guru menjadi sumber informasi yang valid dan penting dalam mengidentifikasi celah 
kebijakan serta peluang perbaikannya. 

Namun demikian, hingga saat ini belum banyak penelitian yang secara khusus 
mengangkat dinamika pelaksanaan program MBG dari perspektif guru sekolah dasar. 
Mayoritas kajian lebih banyak berfokus pada aspek teknis distribusi makanan atau evaluasi 
dampak gizi terhadap siswa, tanpa menggali secara mendalam pengalaman dan pandangan 
guru sebagai pelaksana langsung di tingkat satuan pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara 
deskriptif dan eksploratif pandangan serta pengalaman guru-guru SD dalam 
mengimplementasikan kebijakan Makan Bergizi Gratis di sekolah mereka. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap evaluasi pelaksanaan kebijakan, serta 
menawarkan rekomendasi berbasis pengalaman empirik yang dapat digunakan untuk 
memperbaiki kebijakan di masa mendatang. 

 
METODE PENELITIAN 

Artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
pustaka (library research). Fokus utama penelitian ini adalah menganalisis aliran-aliran 
filsafat, khususnya rasionalisme, serta pendekatan dalam kebijakan publik yang berkaitan 
dengan program Makan Bergizi Gratis (MBG). Sumber data dalam penelitian ini berasal dari 
berbagai literatur sekunder, seperti buku-buku akademik, artikel jurnal ilmiah, dan 
dokumen kebijakan yang membahas secara teoritis tentang rasionalisme dalam filsafat serta 
prinsip-prinsip dasar dalam perumusan dan implementasi kebijakan publik. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kajian literatur sistematis (literature review), di 
mana berbagai teori, pandangan, dan hasil penelitian terdahulu dianalisis secara kritis untuk 
menemukan keterkaitan antara pendekatan rasional dalam penyusunan kebijakan dan 
dampaknya terhadap kesejahteraan peserta didik, khususnya melalui implementasi program 
MBG. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif-kualitatif dengan tujuan 
menarik kesimpulan teoritis. Fokus analisis diarahkan pada hubungan antara penggunaan 
pendekatan rasional dalam perumusan kebijakan publik dengan efektivitas dan dampaknya 
terhadap pemenuhan gizi dan kesejahteraan pelajar di lingkungan sekolah dasar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Respons Guru terhadap Program Makan Bergizi Gratis (MBG) 

Sebagian besar guru menyambut baik program Makan Bergizi Gratis (MBG) karena 
dinilai sangat membantu siswa, khususnya mereka yang berasal dari keluarga kurang 
mampu. Para guru menilai bahwa program ini mampu meningkatkan motivasi siswa untuk 
datang ke sekolah dan mengikuti kegiatan belajar mengajar secara lebih optimal. 

Namun demikian, beberapa guru juga menyampaikan kekhawatiran terkait kesiapan 
sekolah dalam aspek logistik dan kebersihan. Mereka mengungkapkan bahwa sekolah-
sekolah tertentu belum memiliki fasilitas memadai seperti ruang makan, tempat cuci tangan, 
atau pengelolaan sampah makanan, sehingga pelaksanaan program menjadi kurang optimal. 

 
2. Dampak Program MBG terhadap Kesejahteraan Pelajar 

Berdasarkan studi literatur dan evaluasi sebelumnya, ditemukan tiga aspek utama 
dampak positif dari implementasi MBG: 

 
a. Gizi dan Kesejahteraan Pelajar 
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Program MBG terbukti meningkatkan asupan kalori dan protein harian siswa, terutama 
di daerah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T). Penelitian Qomarrullah (2025) menunjukkan 
bahwa MBG secara signifikan berkontribusi terhadap kesehatan siswa dalam jangka panjang 
serta meringankan beban ekonomi keluarga. Orang tua dapat mengalokasikan anggaran 
rumah tangga untuk kebutuhan lain karena makan siang anak telah ditanggung oleh 
program pemerintah. Selain itu, menurut Dwijayanti (2024) dan Aji (2025), MBG juga 
memiliki dampak tidak langsung dalam mencegah praktik perkawinan dini. Dengan 
tercukupinya kebutuhan dasar, anak-anak, terutama perempuan, memiliki peluang lebih 
besar untuk tetap bersekolah. Program ini juga menghidupkan ekonomi lokal melalui skema 
home-grown school feeding, di mana bahan makanan MBG dipasok dari petani dan pelaku 
UMKM setempat. 
 

b. Kehadiran Siswa 
Sekolah-sekolah yang melaksanakan MBG secara konsisten melaporkan adanya 

peningkatan kehadiran siswa sebesar 10–15%. Siswa juga menunjukkan peningkatan daya 
tahan tubuh dan penurunan angka ketidakhadiran akibat sakit (Pangaribuan & Siregar, 
2022). 
 

c. Konsentrasi dan Prestasi Belajar 
Meskipun sulit diukur secara langsung, terdapat korelasi positif antara pemberian 

makanan bergizi dan peningkatan hasil belajar siswa. Data evaluasi akademik menunjukkan 
bahwa siswa penerima MBG mengalami peningkatan skor ujian sebesar 12% dibandingkan 
dengan periode sebelum program dilaksanakan. Temuan ini mendukung penelitian 
Rahmawati dan Susanto (2020), yang menyatakan bahwa status gizi berkorelasi erat dengan 
kemampuan kognitif, daya ingat, dan performa akademik siswa. 

 
4. Analisis Filosofis dan Etis terhadap Kebijakan MBG 

Dalam kerangka rasionalisme, implementasi MBG menunjukkan adanya upaya 
pemerintah dalam mengambil keputusan berbasis logika dan kebutuhan objektif 
masyarakat. Namun, pelaksanaan di lapangan masih menunjukkan gejala bounded 
rationality (rasionalitas terbatas) sebagaimana dikemukakan oleh Herbert Simon. 
Keterbatasan informasi, kapasitas lembaga pelaksana, serta lemahnya integrasi data 
antarinstansi menjadi kendala utama dalam realisasi program secara optimal. Dari perspektif 
etika kebijakan publik, kebijakan ini menunjukkan kepedulian terhadap prinsip keadilan 
sosial. Program MBG secara langsung membantu kelompok paling rentan, terutama anak-
anak dari keluarga miskin yang mengalami kekurangan gizi. Namun, tantangan muncul 
ketika pelaksanaan tidak merata, dan bahkan disalahgunakan untuk kepentingan politik 
elektoral. Ada pula kekhawatiran bahwa program ini membebani anggaran negara secara 
berlebihan tanpa adanya reformasi fiskal yang komprehensif. 

 
Analisis lebih lanjut terhadap dimensi etika kebijakan MBG mencakup empat aspek berikut: 

a. Keadilan dan Pemerataan 
Program ini menargetkan kelompok rentan seperti anak usia sekolah, santri, balita, dan 

ibu hamil, mencerminkan upaya nyata dalam memastikan akses yang setara terhadap 
nutrisi. Pengalokasian dana ke wilayah 3T dan kawasan marjinal menunjukkan komitmen 
terhadap pemerataan fasilitas dan keadilan sosial. 

b. Transparansi dan Akuntabilitas 
Rekomendasi agar dana MBG tidak bersumber dari anggaran pendidikan menunjukkan 



Mewujudkan Makan Bergizi Gratis: Perspektif Guru SD Dalam Implementasi Kebijakan 

 

 924 

kepedulian terhadap tata kelola yang transparan. Pentingnya pengawasan yang efisien dan 
akuntabel menjadi sorotan utama agar program ini tidak rentan terhadap penyalahgunaan. 

c. Pertanggungjawaban dan Keberlanjutan 
Ketergantungan pada anggaran besar dapat memicu risiko fiskal dan pelanggaran batas 

defisit. Oleh karena itu, prinsip keberlanjutan fiskal perlu diperhatikan agar kebijakan ini 
tidak mengorbankan sektor penting lain seperti pendidikan dan kesehatan. 

d. Kepentingan Umum dan Efektivitas 
MBG diarahkan untuk mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia dan 

kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Namun, efektivitas program harus terus 
dievaluasi agar manfaatnya tidak melampaui batas yang dapat ditanggung oleh masyarakat 
dan negara. 

 
KESIMPULAN 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan kebijakan publik yang secara 
fundamental berupaya menjawab persoalan ketimpangan gizi dan mendukung peningkatan 
kualitas pendidikan dasar di Indonesia. Berdasarkan hasil analisis dan temuan di lapangan, 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas guru menyambut baik program ini karena manfaat 
langsungnya dirasakan oleh siswa, terutama dari keluarga kurang mampu. Program ini 
terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, kehadiran siswa, konsentrasi belajar, serta 
memperkuat interaksi sosial di lingkungan sekolah. Namun, implementasi kebijakan ini 
belum sepenuhnya merata dan efektif. Ditemukan perbedaan kesiapan antar sekolah, baik 
dari segi infrastruktur, dukungan logistik, hingga keterlibatan pihak sekolah dalam 
perencanaan. Guru, sebagai pelaksana utama di tingkat satuan pendidikan, belum 
sepenuhnya dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan, yang berdampak pada 
munculnya beban kerja tambahan dan potensi ketidakefisienan pelaksanaan program. Dari 
sisi filsafat dan etika kebijakan publik, program MBG mencerminkan nilai keadilan sosial, 
namun juga menghadapi tantangan serius dalam hal rasionalitas pelaksanaan (bounded 
rationality), keberlanjutan fiskal, transparansi anggaran, dan akuntabilitas. Untuk itu, 
implementasi kebijakan ini membutuhkan pendekatan yang lebih komprehensif, kolaboratif, 
dan kontekstual. 
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